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ABSTRAK 

Ramadina Alianingsih, 2025 : “Pengembangan Media Video Tutorial 

Pembuatan Pola Kebaya Menggunakan RP-DGS pada Mata Kuliah 

CAD Pattern Making Mahasiswa Tata Busana FPP UNP” 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menciptakan video tutorial pembuatan 

pola kebaya (kebaya kartini dan kebaya kutubaru) menggunakan RP-DGS pada 

mata kuliah CAD Pattern Making Mahasiswa Tata Busana Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang yang bersifat valid dan praktis. Metode 

penelitian yang diterapkan adalah penelitian Research and Development (R&D) 

dengan mengimplementasikan model pengembangan 4D yang dimodifikasi 

menurut Alessi & Trollip (2001). 

Hasil uji validasi media memperoleh rata-rata 89,6% dengan kategori sangat 

valid, lalu hasil uji validasi materi memperoleh rata-rata 88% dengan kategori 

sangat valid. Berdasarkan hasil uji praktikalitas dosen memperoleh rata-rata 89,6% 

yang dikategorikan sangat praktis, lalu uji coba skala kecil didapati rata-rata 89% 

yang dikategorikan sangat praktis, dan uji coba skala besar memperoleh rata-rata 

87,3% yang dikategorikan sangat praktis. 

Berdasarkan data hasil penelitian, disimpulkan bahwa video tutorial 

pembuatan pola kebaya menggunakan RP-DGS pada mata kuliah CAD Pattern 

Making sangat valid dan sangat praktis sehingga dapat diterapkan dalam proses 

perkuliahan CAD Pattern Making. 

Kata Kunci: CAD Pattern Making, Pola Kebaya, RP-DGS, Video Tutorial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan industri fashion terus mengalami peningkatan dan 

perubahan dari waktu ke waktu. Namun, perubahan tersebut bersifat siklikal, 

seperti roda yang berputar, di mana tren mode kerap kembali mengadaptasi 

gaya masa lalu dengan sentuhan modern yang berbeda. Fenomena ini dikenal 

sebagai gaya postmodern dalam fashion (Barnard, 2020). Perkembangan yang 

dinamis ini mendorong lahirnya berbagai inovasi dalam dunia fashion, baik 

dari sisi desain, teknik produksi, hingga teknologi pendukungnya. 

Seiring dengan kemajuan teknologi digital, industri fashion juga mulai 

mengintegrasikan teknologi komputer untuk meningkatkan efisiensi dan 

akurasi dalam proses desain. Salah satu teknologi yang banyak dimanfaatkan 

adalah Computer Aided Design (CAD). CAD merupakan teknologi berbasis 

komputer yang digunakan untuk merancang, menciptakan pola, dan 

menyajikan visualisasi produk dalam format dua atau tiga dimensi, hingga 

animasi (Muhdhor, 2018). Dalam konteks industri fashion, CAD sangat 

bermanfaat dalam memilih motif dan bahan, menentukan ukuran, membuat 

pola, hingga presentasi produk. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi CAD 

menjadi komponen penting dalam pendidikan fashion yang relevan dengan 

kebutuhan industri. 
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Universitas Negeri Padang (UNP) merupakan salah satu perguruan 

tinggi yang memiliki program studi di bidang fashion, yang bernaung di 

Fakultas Pariwisata dan Perhotelan, yakni Program Studi S1 Pendidikan 

Vokasional Desain Fashion, Program Studi S1 Pendidikan Kesejahteraan 

Keluarga dan D3 Tata Busana. Mahasiswa pada program studi ini dibekali 

dengan berbagai keterampilan teknis seperti mendesain, menjahit, menyulam, 

hingga membuat pola, yang diajarkan dalam berbagai mata kuliah terstruktur. 

Salah satu mata kuliah penting dalam membekali mahasiswa dengan 

kemampuan digital di bidang busana adalah CAD Pattern Making. Mata kuliah 

ini diberikan pada semester 2 dengan bobot 3 SKS (1T dan 2P), dan bertujuan 

agar mahasiswa mampu menguasai konsep, prinsip, serta aplikasi pembuatan 

dan modifikasi pola busana secara digital menggunakan perangkat lunak 

Richpeace Garment Designer System (RP-DGS).  

Pada penelitian ini, penulis mengambil kompetensi atau materi pokok 

pembelajaran CAD Pattern Making yaitu menggambar pola kebaya (Kebaya 

Kartini dan Kebaya Kutubaru) menggunakan program Richpeace CAD Pattern 

Making yang merupakan pokok pembelajaran minggu ke 14-15 yang ada di 

dalam RPS. Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (SUB-CPMK) yang 

tertuang dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) adalah  “Mampu 

menggambar pola kebaya dan kamisol menggunakan CAD Pattern Making”. 

Adapun indikator penilaian materi pembuatan pola kebaya yaitu “Ketepatan 

dalam menggambar pola kebaya dan kamisol menggunakan program CAD 

pattern making”. 



3 
 

 

Namun, dalam implementasi pembelajaran di lapangan, ditemukan 

beberapa permasalahan pada materi pembuatan pola kebaya secara digital, 

khususnya terkait dengan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap tahapan 

modifikasi pola kebaya di aplikasi RP-DGS. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara awal yang dilakukan penulis pada tanggal 11–15 April 2025 

terhadap 35 mahasiswa dari 73 mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Kesejahteraan 

Keluarga angkatan 2023 yang telah selesai mengikuti mata kuliah CAD Pattern 

Making, diperoleh beberapa temuan. Penulis menggunakan instrumen angket 

berupa lembar kuesioner tertutup dan terbuka yang diberikan kepada 

mahasiswa untuk mengetahui persepsi mereka terhadap pembelajaran materi 

kebaya dan kebutuhan media pendukung. 

Hasil angket menunjukkan bahwa 43% mahasiswa mengalami 

kesulitan dalam memahami proses pembuatan pola kebaya secara digital. 

Kesulitan ini bukan disebabkan oleh kurangnya penguasaan tools CAD secara 

umum, mengingat materi kebaya merupakan bagian dari pertemuan akhir mata 

kuliah dan mahasiswa telah melalui beberapa tahap pembelajaran CAD 

sebelumnya. Namun, pola kebaya memiliki karakteristik yang lebih kompleks 

dibandingkan dengan jenis busana lainnya, karena melibatkan teknik 

modifikasi pola khusus seperti pemotongan bagian dada, bentuk kerah khas, 

dan penyesuaian asimetri pada pola bagian depan. Selain itu, mahasiswa masih 

kesulitan mengatur kelengkungan garis leher dan garis lengan pada pola 

kebaya, yang berdampak pada ketidaktepatan bentuk dan kesesuaian ukuran 

pola. Hal ini menyebabkan output desain digital tidak sesuai dengan standar 
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desain busana tradisional. Tantangan ini diperkuat oleh bentuk penyajian 

materi yang masih bersifat teks dan gambar statis, sehingga mahasiswa 

membutuhkan dukungan media tutorial yang lebih interaktif dan visual. 

Sebanyak 94% mahasiswa menyatakan perlunya media video tutorial 

yang dapat menjelaskan alur pembuatan pola kebaya secara lebih runtut, 

bergerak, dan mudah diikuti. Dengan adanya video, mahasiswa dapat melihat 

langsung proses digitalisasi pola, memahami langkah-langkah penggunaan 

tools secara kontekstual, serta mengakses ulang materi secara mandiri sesuai 

kecepatan belajarnya masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengembangan video tutorial untuk materi kebaya menjadi sangat dibutuhkan 

sebagai pelengkap dari media pembelajaran yang telah ada. 

Pengumpulan data awal dalam penelitian ini dilakukan melalui 

observasi dan wawancara terhadap mahasiswa S1 PKK Tata Busana angkatan 

2023 yang telah menyelesaikan mata kuliah CAD Pattern Making. Hal ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kesulitan yang 

dialami mahasiswa dalam memahami materi pembuatan pola kebaya secara 

digital menggunakan RP-DGS, serta kebutuhan mereka terhadap media 

pembelajaran yang lebih efektif. Meskipun mahasiswa S1 PKK Tata Busana 

angkatan 2023 bukan subjek utama dalam uji coba media, mereka dianggap 

relevan untuk memberikan masukan berdasarkan pengalaman langsung selama 

mengikuti pembelajaran.  
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Dalam konteks penelitian pengembangan (Research and Development), 

pendekatan ini dapat dibenarkan secara metodologis. Gall & Borg (2003) 

menyatakan bahwa pada tahap awal pengembangan, informasi dapat diperoleh 

dari pengguna sebelumnya guna mengidentifikasi kebutuhan dan 

permasalahan. Demikian pula, Sugiyono (2019) menegaskan bahwa analisis 

kebutuhan dalam penelitian pengembangan dapat melibatkan pihak-pihak yang 

telah mengalami proses pembelajaran serupa, meskipun mereka bukan subjek 

pengguna akhir. Plomp & Nieveen (2007) juga menyatakan bahwa informasi 

awal dapat diperoleh dari pengalaman pengguna terdahulu untuk dijadikan 

dasar dalam perancangan dan pengembangan desain produk pembelajaran 

Sementara itu, subjek uji coba dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

S1 Pendidikan Vokasional Desain Fashion angkatan 2024 yang sedang aktif 

mengikuti mata kuliah CAD Pattern Making pada semester Januari-Juni 2025. 

Pemilihan ini didasarkan pada kesesuaian dengan konteks penggunaan aktual 

dari media yang dikembangkan, sehingga uji validitas dan praktikalitas video 

tutorial dapat dilakukan secara lebih kontekstual dan relevan terhadap 

kebutuhan pembelajaran saat ini. 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan dosen 

pengampu mata kuliah CAD Pattern Making pada tanggal 15 April 2025, Ibu 

“H” mengatakan bahwa belum semua materi dalam mata kuliah tersebut 

memiliki media pembelajaran yang lengkap. Khususnya pada materi 

pembuatan pola kebaya, dosen menyebutkan bahwa pembelajaran selama ini 

masih bergantung pada jobsheet dan modul tanpa dukungan media visual 
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dinamis. Beliau menegaskan bahwa media video adalah bentuk media 

pembelajaran yang paling efektif karena dapat menunjukkan proses kerja 

secara menyeluruh, langkah demi langkah, dan mudah dipahami mahasiswa. 

Dalam konteks ini, video tutorial memiliki sejumlah keunggulan 

dibandingkan media tertulis seperti jobsheet, yaitu: mampu memvisualisasikan 

proses kerja secara konkret dan bergerak, menggabungkan elemen suara, 

gambar, dan teks untuk menjelaskan prosedur teknis, serta dapat diakses kapan 

saja dan diulang sesuai kebutuhan mahasiswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Agustien (2018) yang menyebutkan bahwa media merupakan sarana penting 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, serta Nadawiyah & Nelmira (2022) yang 

menyatakan bahwa video dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi 

belajar karena bersifat menarik, fleksibel, dan mudah dipelajari. 

Penggunaan video tutorial juga didukung oleh teori Cognitive Theory 

of Multimedia Learning dari Richard Mayer (2001), yang menyatakan bahwa 

mahasiswa belajar lebih efektif jika informasi disampaikan melalui dua saluran 

sekaligus, yaitu visual dan verbal, karena keduanya akan saling melengkapi 

dalam proses pengolahan informasi. Hal ini didukung oleh Dual Coding 

Theory dari Paivio (1986) yang menyatakan bahwa informasi yang disajikan 

dalam bentuk teks dan gambar bergerak secara bersamaan akan lebih mudah 

diingat dan dipahami. 

Dalam konteks pendidikan vokasional seperti Tata Busana, Munir 

(2012) menegaskan bahwa video sangat efektif digunakan untuk menampilkan 

keterampilan praktik, karena memungkinkan mahasiswa untuk melihat 



7 
 

 

langkah-langkah prosedural secara nyata dan dapat diulang sesuai kebutuhan. 

Oleh karena itu, pengembangan video tutorial dalam materi kebaya merupakan 

solusi tepat untuk mengatasi kesenjangan antara kebutuhan pembelajaran dan 

media yang tersedia. 

Pemilihan materi kebaya dalam penelitian ini bukan tanpa alasan. 

Kebaya merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang memiliki pola 

unik dan teknik konstruksi yang kompleks. Materi kebaya juga menjadi salah 

satu pokok bahasan penting dalam CAD Pattern Making karena menuntut 

mahasiswa menguasai keterampilan memodifikasi pola dasar menjadi pola 

kebaya secara digital. Selain itu, kebaya sering dijadikan objek pada tugas akhir 

atau proyek mandiri mahasiswa, sehingga penguasaan pola kebaya secara 

digital sangat relevan dengan kebutuhan akademik maupun industri. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian berjudul “Pengembangan Media Video Tutorial Pembuatan Pola 

Kebaya Menggunakan RP-DGS pada Mata Kuliah CAD Pattern Making 

Mahasiswa Tata Busana FPP UNP”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media video tutorial yang efektif dan menarik guna 

mendukung ketercapaian indikator capaian pembelajaran, meningkatkan 

pemahaman mahasiswa, serta memperkaya media pembelajaran digital yang 

relevan dengan kebutuhan pendidikan vokasional dan industri fashion masa 

kini. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Mahasiswa kesulitan dalam membuat pola kebaya menggunakan RP-DGS. 

2. Langkah-langkah yang terdapat di dalam jobsheet  dan modul masih ada 

yang kurang jelas sehingga sulit dimengerti. 

3. Tidak semua materi pada mata kuliah CAD Pattern Making memiliki 

media pembelajaran yang lengkap. 

4. Diperlukannya media pembelajaran berupa video tutorial pembuatan pola 

kebaya yang dapat dilihat secara berulang-ulang untuk menunjang 

pembelajaran mahasiswa. 

5. Belum tersedianya media video tutorial pembuatan pola kebaya yang telah 

melalui uji validitas dan praktikalitas menjadi dasar perlunya 

pengembangan media yang layak dan mudah digunakan oleh mahasiswa 

dalam pembelajaran CAD Pattern Making. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dijelaskan diatas, maka penelitian ini perlu dibatasi agar lebih mendalam dan 

fokus terhadap hal yang diteliti. Batasan terkait penelitian ini yaitu penulis 

melakukan penelitian mengenai validitas dan praktikalitas pengembangan 

media video tutorial pembuatan pola kebaya, yaitu 1) Kebaya Kartini; 2) 

Kebaya Kutubaru menggunakan RP-DGS pada mata kuliah CAD Pattern 
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Making Mahasiswa Tata Busana Fakultas Pariwisata dan Perhotelan 

Universitas Negeri Padang.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana validitas media video tutorial pembuatan pola kebaya (Kebaya 

Kartini dan Kebaya Kutubaru) menggunakan RP-DGS pada mata kuliah 

CAD Pattern Making Mahasiswa Tata Busana Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang? 

2. Bagaimana praktikalitas media video tutorial pembuatan pola kebaya 

(Kebaya Kartini dan Kebaya Kutubaru) menggunakan RP-DGS pada mata 

kuliah CAD Pattern Making Mahasiswa Tata Busana Fakultas Pariwisata 

dan Perhotelan Universitas Negeri Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang 

telah dijelaskan di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan validitas media video tutorial pembuatan pola kebaya 

(Kebaya Kartini dan Kebaya Kutubaru)  menggunakan RP-DGS pada mata 

kuliah CAD Pattern Making Mahasiswa Tata Busana Fakultas Pariwisata 

dan Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

2. Mendeskripsikan praktikalitas media video tutorial pembuatan pola 

kebaya (Kebaya Kartini dan Kebaya Kutubaru)  menggunakan RP-DGS 
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pada mata kuliah CAD Pattern Making Mahasiswa Tata Busana Fakultas 

Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Mahasiswa: 

Memberikan media pembelajaran yang interaktif dan mudah 

diakses dalam bentuk video tutorial, sehingga dapat membantu mahasiswa 

memahami tahapan pembuatan pola kebaya secara digital menggunakan 

RP-DGS.  

2. Bagi Dosen: 

Menyediakan alternatif media pembelajaran digital yang 

mendukung proses pengajaran, khususnya pada materi pembuatan pola 

kebaya. Video tutorial ini dapat menjadi sumber bantu ajar yang efektif 

dalam menjelaskan prosedur teknis secara visual dan berurutan, serta 

mempermudah dosen dalam menyampaikan materi secara konsisten. 

3. Bagi Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang: 

Menambah koleksi media pembelajaran digital berbasis CAD yang 

relevan dengan kebutuhan pendidikan vokasional, khususnya dalam 

bidang tata busana. Produk yang dikembangkan juga dapat digunakan 

kembali atau disesuaikan pada tahun ajaran berikutnya sebagai bagian dari 

pengembangan kurikulum berbasis teknologi. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Sebagai referensi dalam membuat penelitian dengan topik yang 

relevan dan sebagai tolak ukur dalam membuat pengembangan media 

video pembelajaran baru mengenai pembuatan pola kebaya menggunakan 

RP-DGS. 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Adapun spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini 

berupa video tutorial pembuatan pola kebaya menggunakan richpeace CAD 

pada mata kuliah CAD Pattern Making S1 Pendidikan Vokasional Desain 

Fashion angkatan 2024 Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri 

Padang. Video tersebut memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Video pembelajaran berdurasi 15-25 menit dan terbagi menjadi 2 video 

yaitu: 1) Video pembuatan pola kebaya Kartini; 2) Video pembuatan pola 

kebaya Kutubaru. Pengeditan video menggunakan aplikasi Capcut, Canva, 

Zepeto dan OBS Studio. 

2. Video dibuat dengan suara, teks untuk memperjelas apa yang disampaikan, 

dan menggabungkan animasi video. 

3. Materi di dalam video disusun secara sistematis dengan menggunakan 

bahasa yang mudah dimengerti, sehingga dapat digunakan oleh mahasiswa 

sebagai panduan untuk belajar. 

4. Materi dalam video ini disusun berdasarkan silabus mata kuliah CAD 

Pattern Making. 
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H. Pentingnya Pengembangan 

Media pembelajaran pada dasarnya sudah banyak dibuat dan 

direalisasikan pada kegiatan pembelajaran, namun dengan memperbarui media 

pembelajaran tersebut diharapkan akan menghasilkan media pembelajaran 

baru yang efektif dan efisien. Salah satu media pembelajaran yang sangat 

diperlukan untuk dilakukan pengembangan adalah video tutorial, video tutorial 

merupakan salah satu media pembelajaran yang sangat penting pada mata 

kuliah CAD Pattern Making karena pada mata kuliah ini mahasiswa 

memerlukan media pembelajaran yang bisa mereka lihat dengan lebih jelas dan 

akurat. 

Pada dasarnya video tutorial sudah banyak digunakan pada kegiatan 

pembelajaran, maka dari itu perlu dilakukan pengembangan video dari video 

tutorial yang sudah ada. Pengembangan video tutorial  pembuatan pola kebaya 

menggunakan RP-DGS ini dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi 

kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi dalam mengerjakan tugas dan 

mengikuti perkuliahan CAD Pattern Making serta untuk memperbanyak 

sumber belajar yang dapat digunakan mahasiswa untuk belajar mandiri. 

I. Definisi Istilah 

1. Video Tutorial adalah media pembelajaran berupa audio dan visual yang 

dapat dilihat dan didengar, dibuat dengan menarik dan sangat diperlukan 

untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran (Riyana, 

Cheppy, 2007) 
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2. CAD Pattern Making merupakan salah satu mata kuliah wajib di Prodi 

Pendidikan Vokasional Desain Fashion yang mengajarkan pembuatan pola 

secara digital menggunakan aplikasi CAD (Silabus CAD Pattern Making). 

3. Penelitian pengembangan Research and Development (R&D) adalah jenis 

penelitian yang mengembangkan sesuatu yang baru atau produk yang 

sudah ada dengan langkah-langkah tertentu dan kemudian diuji keefektifan 

dan validitasnya (Hanafi, 2017). 

4. Validitas merupakan suatu ukuran dalam menentukan kelayakan instrumen 

yang terkait dapat mengukur apa yang akan diukur (Djamas, 2015). 

5. Praktikalitas yang berarti praktis adalah media pembelajaran tersebut 

mudah dan senang digunakan dalam pembelajaran dalam setiap kondisi 

(Andromeda,dkk, 2018). 

J. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam pengembangan ini adalah: 

1. Bagian I terdiri dari: kajian analitis mulai dari Bab I Pendahuluan, Bab II 

Kajian Pustaka, Bab III Metode Pengembangan, Bab IV Hasil 

Pengembangan, Bab V Kesimpulan, Saran dan Daftar Rujukan. 

2. Bagian II terdiri dari: lampiran-lampiran dan produk yang dihasilkan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari pengembangan media video tutorial pembuatan pola 

kebaya menggunakan RP-DGS pada mata kuliah CAD Pattern Making 

mahasiswa Tata Busana FPP UNP adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan Media Video Tutorial Pembuatan Pola Kebaya 

Menggunakan RP-DGS Pada Mata Kuliah CAD Pattern Making 

Mahasiswa Tata Busana FPP UNP dikembangkan melalui tiga tahap 

menurut Alessi & Trollip (2001). Tahap yang pertama adalah planning 

(Perencanaan) yang mencakup: hasil analisis kebutuhan mahasiswa terkait 

media video pembelajaran pembuatan pola kebaya. Tahap yang kedua 

adalah design (Rancangan) yang mencakup: proses pembuatan flowchart, 

storyboard, mempersiapkan narasi video, instrumen, dan animasi pada 

video. Tahap yang ketiga adalah development (Pengembangan) yang 

meliputi: proses menghasilkan video dan audio, memprogram materi, 

menyediakan komponen pendukung, dan mengevaluasi dan meninjau 

kembali (validitas dan praktikalitas). 

2. Berdasarkan data hasil penelitian, media video tutorial pembuatan pola 

kebaya menggunakan RP-DGS dikategorikan sangat layak sebagai media 

pembelajaran pada mata kuliah CAD Pattern Making. Persentase validitas 

media memiliki nilai 89,6% yang dikategorikan sangat valid. Lalu 
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persentase validitas materi memiliki nilai 88% dan berdasarkan tingkat 

pencapaian kriteria validitas dikategorikan sangat valid. 

3. Implementasi penelitian yang dilakukan pada uji coba skala kecil didapati 

total skor dengan persentase 89% dengan kategori sangat praktis, lalu 

praktikalitas skala besar diperoleh nilai dengan persentase 87,3% yang 

dikategorikan sangat praktis karena tingkat pencapaian kriteria kepraktisan 

berada pada rentang (81-100%). Begitu juga hasil uji praktikalitas dosen 

yang diperoleh nilai dengan persentase 89,6% yang dikategorikan sangat 

praktis. Berdasarkan uji praktikalitas mahasiswa dan dosen, maka media 

video tutorial pembuatan pola kebaya menggunakan RP-DGS pada Mata 

Kuliah CAD Pattern Making sangat praktis dari segi kemudahan 

penggunaan media video, daya tarik, manfaat dan efisiensi pada media 

video.  

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka saran 

pemanfaatan produk berupa media video tutorial ini adalah sebagai berikut: 

1. Media video tutorial pembuatan pola kebaya menggunakan RP-DGS pada 

mata kuliah CAD Pattern Making mahasiswa Tata Busana FPP UNP dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran karena media video tutorial ini 

sudah dinyatakan valid dan praktis untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran. 

2. Media video tutorial pembuatan pola kebaya menggunakan RP-DGS pada 

mata kuliah CAD Pattern Making mahasiswa Tata Busana FPP UNP 
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sebaiknya digunakan mahasiswa untuk belajar mandiri dengan 

memanfaatkan handphone, computer, atau laptop untuk belajar atau 

digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung sebagai media 

untuk membantu dosen dalam menyampaikan materi secara lebih ringkas. 

3. Pengembangan media video tutorial perlu dilakukan pada materi CAD 

Pattern Making yang lain guna meningkatkan inovasi penggunaan media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. 

4. Untuk menghasilkan kualitas video yang jernih dan baik, gunakan aplikasi 

pendukung saat merekam layar laptop dan lakukan persiapan dengan 

matang. Selain itu perekaman narasi sebaiknya dilakukan dengan 

menggunakan bantuan alat rekam agar kualitas suara yang ditampilkan 

bersih dan minim noise. 

C. Keterbatasan Produk 

Dalam pengembangan media video tutorial pembuatan pola kebaya 

menggunakan RP-DGS pada mata kuliah CAD Pattern Making mahasiswa 

Tata Busana FPP UNP, hanya melakukan penelitian tentang validitas dan 

praktikalitas video dan menggunakan satu sistem pola kebaya yaitu sistem pola 

kebaya Soekarno (2015). Hal ini karena keterbatasan waktu penulis dalam 

merancang, membuat, dan menyelesaikan video. 
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D. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Media video tutorial pembuatan pola kebaya menggunakan RP-DGS 

pada mata kuliah CAD Pattern Making mahasiswa Tata Busana FPP UNP 

dapat dikembangkan lebih lanjut dalam beberapa hal: 

1. Media video tutorial pembuatan pola kebaya menggunakan RP-DGS dapat 

dikembangkan dengan melakukan uji efektivitas 

2. Media video tutorial pembuatan pola kebaya menggunakan RP-DGS dapat 

dibuat dan dikembangkan dengan berbagai system pola 

3. Media video tutorial pembuatan pola kebaya menggunakan RP-DGS dapat 

dikembangkan menjadi media pembelajaran dalam bentuk lain, seperti 

media cetak, audio, animasi interaktif, dan lain-lain 

4. Agar video lebih menarik, dapat ditambahkan video animasi yang lebih 

beragam dibagian awal, bagian penjelasan materi, dan bagian penutup 
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